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 The COVID-19 pandemic is affecting the education sector, including 
in Indonesia. The government implemented social policies and 
distance education to prevent the virus. However, distance learning 
produces challenges for teachers and students, especially in terms of 
learning discipline and classroom management. This study aims to 
collect and analyze a number of different classroom management 
approaches that can be used during the COVID-19 pandemic to 
improve student discipline and increase learning efficiency. This 
study discusses how students can learn better, especially about 
environmental studies, with good classroom management. It also 
emphasizes the role of teachers in creating a good learning 
environment and encouraging students to learn independently. The 
study found that student learning outcomes are influenced by 
effective classroom management; to improve student behavior and 
engagement, classroom design and socialization should be 
improved. The COVID-19 pandemic shows the importance of 
engaging classroom management strategies.  
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Pendahuluan 
Pandemi COVID-19 telah berdampak besar pada dunia pendidikan, termasuk 

di Indonesia. (Siahaan, 2020) Sindrom pernapasan akut corona virus 2 menyebabkan 
penyakit COVID-19, juga dikenal sebagai corona virus 2019 (SARS-CoV-2). 
Pemerintah Indonesia adalah salah satu negara yang terkena pandemi, 
memberlakukan pembatasan sosial dan kebijakan pendidikan jarak jauh untuk 
menghentikan penyebaran virus. (Liubana & Puspasari, 2021) Pemerintah 
menetapkan aturan baru yang mengubah pendidikan yang biasanya dilakukan secara 
tatap muka menjadi pembelajaran dari rumah atau stay at home, yang diberlakukan 
secara bersamaan di Indonesia pada bulan Maret 2020.  Ini berarti siswa harus belajar 
dari rumah karena mereka tidak dapat pergi ke sekolah lagi. Sistem pembelajaran 
yang sangat berubah ini sangat memengaruhi Pendidikan Simatupang (dalam 
Dewantara & Nurgiansah, 2020). Pembelajaran jarak jauh menghadirkan tantangan 
khusus bagi guru dan siswa, terutama dalam hal manajemen kelas dan disiplin belajar. 
Akan tetapi, selama pandemi COVID-19, pelaksanaan pendidikan jarak jauh 
menimbulkan banyak masalah Ahmad (dalam Dewantara & Nurgiansah, 2020).  

Variabel-variabel yang diteliti meliputi kedisiplinan siswa, kedisiplinan belajar, 
ketidaksiapan siswa dalam pembelajaran online, interaksi siswa dengan guru dan 
teman sekelas, motivasi siswa dalam pembelajaran online, dan kemampuan guru 
dalam mengelola dan memotivasi siswa. Das tersebut mencakup manajemen kelas 
yang efektif, lingkungan belajar yang baik, keterampilan psikomotorik, afektif, dan 
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kognitif siswa, serta kemampuan guru dalam mengelola dan memimpin kelas. 
Sementara itu, das sollen mencakup berbagai aspek seperti kedisiplinan siswa, 
interaksi siswa, tugas, kebersihan kelas, kelengkapan kelas, alat peraga, dan 
pengaturan tempat duduk siswa. Penelitian ini bertujuan untuk membantu guru dan 
pengambil kebijakan meningkatkan kualitas pembelajaran baik selama pandemi 
COVID-19 maupun setelah pandemi, mengingat pentingnya manajemen kelas, peran 
guru dalam mengelola kelas, dan pengaruh manajemen kelas terhadap disiplin dan 
motivasi siswa. 

Pembelajaran online menghadapi kendala seperti penurunan motivasi siswa 
karena bosan dan jenuh, serta keterbatasan sumber daya pendukung. Karena 
keterbatasan akses ke sumber daya pendukung dan alat pendidikan, pembelajaran 
online mengurangi keinginan siswa untuk belajar. Kualitas pembelajaran online dapat 
dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya pendukung seperti koneksi internet yang 
lambat atau perangkat yang kurang memadai. Selain itu, siswa tidak memiliki banyak 
pengawasan langsung saat belajar jarak jauh, siswa juga mengalami kesulitan 
mematuhi jadwal pembelajaran online dan keterlambatan dalam menyelesaikan 
tugas, lalu lingkungan rumah yang tidak terkontrol dapat menyebabkan gangguan dan 
mengganggu konsentrasi siswa. Saat belajar secara online, siswa mengharapkan 
metode belajar yang sesuai dengan keadaan mereka. Ramanta  &  Widayanti ( dalam 
Matussolikhah & Rosy, 2021). Dengan begitu, sangat penting bagi pendidik dan 
institusi pendidikan untuk mempertimbangkan dan mengatasi keterbatasan sumber 
daya pendukung dan perubahan metode pembelajaran online. Hal-hal seperti 
memberikan akses internet yang memadai, dukungan teknologi, dan instruksi tentang 
manajemen waktu dan lingkungan belajar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
online melalui strategi pengelolaan kelas. 

Rusyan, Winarni, dan Hermawan (dalam Sutisna, 2020) manajemen kelas 
didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan 
kegiatan dan program di kelas dengan bantuan dan pengawasan. Mereka 
menekankan bahwa manajemen kelas adalah tentang pengorganisasian, yang 
mencakup manajemen sumber daya pembelajaran, pengelompokan siswa, dan 
penataan ruang kelas. Mereka percaya bahwa manajemen kelas bukan hanya 
tentang mengatur siswa, tetapi juga tentang membuat lingkungan belajar yang baik 
yang mendukung pertumbuhan setiap orang. Mereka juga menekankan bahwa guru 
harus aktif terlibat dalam mengatur dinamika kelas dan memfasilitasi proses 
pembelajaran. Menurut Hadar Nawawi (Kusuma, 2020) Manajemen kelas adalah cara 
seorang guru atau wali kelas mengelola kelas dengan memberi semua siswa 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kreatif dan terarah. Untuk membuat 
lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan, guru dan wali kelas harus dapat 
memaksimalkan potensi kelas dengan memberi semua siswa kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan kreatif dan terarah. Dengan manajemen kelas yang 
baik, guru atau wali kelas dapat membuat suasana belajar yang menyenangkan dan 
memotivasi siswa untuk belajar lebih baik. Selain itu, memiliki manajemen kelas yang 
efektif dapat membantu menemukan masalah potensial dan menyelesaikannya 
dengan cepat dan efisien. Nurhayati (dalam Lailatussaadah et al., 2023) menemukan 
bahwa siswa sangat tidak disiplin. Dua penyebab ketidakdisiplinan dalam 
pembelajaran online adalah siswa harus melewati Masa Pengenalan Lingkungan 
Sekolah (MPLS) sebelum pembelajaran online dimulai di awal semester. Karena tidak 
ada interaksi langsung dengan lingkungan sekolah dan aturan yang biasanya 
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diterapkan, faktor MPLS yang dilakukan secara online mungkin menjadi salah satu 
penyebab utama ketidakdisiplinan siswa. Temuan Nurhayati mungkin menunjukkan 
bahwa proses MPLS online tidak efektif dalam menanamkan disiplin siswa seperti 
proses MPLS konvensional. Selain MPLS, kekurangan pengawasan fisik di sekolah 
mungkin merupakan faktor lain yang berkontribusi pada tingginya tingkat 
ketidakdisiplinan siswa saat belajar online. Nurhayati mungkin menyoroti betapa 
pentingnya interaksi langsung dalam menanamkan disiplin, yang kurang terjadi dalam 
pembelajaran online. Dalam pembelajaran online, siswa mungkin lebih mudah 
melanggar aturan, yang mungkin menjadi fokus temuan penelitian Nurhayati.  

Abidin (dalam Yudi Firmansyah et al., 2020) menyatakan bahwa tanggung 
jawab guru adalah meningkatkan kedisiplinan siswa dan menumbuhkan kecerdasan 
moral. Meningkatkan kedisiplinan siswa adalah bagian penting dari membuat 
lingkungan belajar yang baik. Bertanggung jawab atas perilaku dan etika siswa, baik 
di dalam maupun di luar ruang kelas, terletak pada guru. Siswa yang memiliki 
kedisiplinan yang kuat dapat tetap fokus dan memaksimalkan potensi belajar mereka. 
Aspek penting dalam membangun siswa yang bertanggung jawab dan peduli adalah 
kecerdasan moral. Meningkatkan kedisiplinan dan kecerdasan moral adalah investasi 
jangka panjang dalam pembentukan pribadi yang berkualitas, dan guru harus 
memberikan contoh dan bimbingan yang konsisten untuk memupuk kecerdasan moral 
siswa mereka. Bagian dari pengelolaan kelas yang efektif adalah strategi untuk 
menanamkan nilai-nilai moral dan etika di antara siswa. Guru yang baik dalam 
mengelola kelas dapat membuat lingkungan kelas yang mendukung pengembangan 
kecerdasan moral dan kedisiplinan. Dengan memahami tanggung jawab mereka 
dalam mengelola kelas, guru dapat menjadi pengubah yang signifikan dalam 
membentuk karakter dan perilaku siswa. Pembelajaran yang berpusat pada 
pengembangan kedisiplinan dan kecerdasan moral dapat membantu siswa menjadi 
individu yang lebih baik.  

Narawanti (dalam Yantoro, 2020) mengatakan bahwa salah satu strategi guru 
sebagai pendidik adalah mengambil peran pengelola di kelas. Menjadi pengelola 
kelas dapat membantu guru membuat lingkungan belajar yang menyenangkan bagi 
siswa. Dengan melakukannya, guru dapat mengatur waktu, ruang, dan sumber daya 
yang tersedia untuk mendukung pembelajaran, sehingga mengurangi gangguan dan 
meningkatkan fokus siswa. Zulfani (Mularsih & Hartini, 2019) menyatakan bahwa 
banyak hal terlibat dalam mengelola kelas, seperti guru, siswa, dan lingkungannya. 
Ketiga komponen ini harus bekerja sama untuk membuat pembelajaran di kelas aman 
dan menyenangkan. Motivasi yang kuat seringkali berperan dalam keberhasilan 
belajar. Menurut Mawarsih (Hidayatullah, 2021) Salah satu elemen yang dipelajari 
dalam penelitian ini adalah peran guru wali kelas sebagai manajer kelas. 

Menurut (Matussolikhah & Rosy, 2021) Saat belajar secara online, disiplin 
belajar adalah faktor pertama yang mempengaruhi hasil belajar. Kedisiplinan belajar 
adalah kondisi belajar yang dibentuk oleh sikap dan perilaku individu dan kelompok 
berdasarkan prinsip seperti ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan 
ketertiban. Disiplin adalah salah satu komponen yang dapat menentukan kesuksesan 
seseorang dalam mencapai tujuannya. MAKURIUS (Rahayu & Lidinillah, 2022). Untuk 
mencapai tujuan belajar, disiplin belajar sangat penting untuk menjaga siswa dari hal-
hal yang mengganggu pengalaman belajar mereka. E. S. Handayani & Subakti 
(Attamimi et al., 2023). Disiplin belajar yang baik dapat memengaruhi kontrol diri siswa 
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saat belajar. Siswa yang memiliki disiplin belajar yang baik mampu bertanggung jawab 
atas tugas mereka dan mengontrol diri mereka sendiri saat belajar tanpa pengawasan 
orang tua. Disiplin belajar yang baik cenderung lebih fokus dan konsisten saat belajar 
online.  Mereka juga dapat mengelola tugas-tugas dan mengatur waktu dengan baik, 
yang semuanya dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.  

Berdasarkan (Arsy et al., 2021) Ketika seorang siswa tahu bagaimana 
memenuhi kewajibannya dan berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib 
sekolah, itu disebut kedisiplinan dalam belajar. Untuk memastikan bahwa siswa 
disiplin dan terlibat aktif dalam pembelajaran jarak jauh, guru harus mampu mengelola 
kelas dengan baik dan memotivasi siswa untuk belajar secara mandiri. Menurut 
(Iryani, 2021) Tentu saja, Karena kehadiran guru sangat penting untuk mendorong 
perkembangan keterampilan psikomotorik, afektif, dan kognitif siswa, hal ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi seorang guru. Guru tidak hanya harus memberikan 
informasi; mereka juga harus membantu dan memimpin belajar. Karena itu, untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa dan efektivitas belajar mereka selama masa COVID-
19, strategi pengelolaan kelas yang tepat sangat penting. Guru harus dapat membuat 
lingkungan belajar yang baik dan mendorong siswa untuk belajar sendiri. 

(Lailatussaadah et al., 2023) Namun, selama pandemi COVID-19, orang tua, 
guru, dan peserta didik sering mengkritik pembelajaran daring (online) di sosial media, 
termasuk tanggung jawab orang tua. Masalah yang muncul saat peluncuran 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) disebabkan oleh ketidaksiapan, salah satunya 
menyebabkan siswa berinteraksi dengan berbagai disiplin ilmu. Ketidaksiapan 
teknologi dan mental untuk belajar daring sering dikaitkan dengan kritik tersebut. 
Meskipun demikian pembelajaran daring tetap menjadi cara yang efektif untuk 
mencegah COVID-19 menyebar di sekolah. Karena tidak semua orang tua memiliki 
kemampuan atau waktu yang cukup untuk mendampingi anak-anak mereka selama 
pembelajaran online, penting bagi orang tua untuk memenuhi tanggung jawab 
tersebut. Selain itu, kritik terhadap pembelajaran online dapat menjadi dorongan bagi 
pihak terkait untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran online. Salah satu 
masalah yang muncul saat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) diluncurkan adalah 
kurangnya pelatihan dan persiapan guru dan siswa tentang cara beradaptasi dengan 
pembelajaran daring. Kondisi ini menyebabkan siswa menjadi interdisipliner, yang 
sulit bagi mereka untuk memahami materi karena mereka tidak memiliki interaksi 
langsung dengan guru atau teman sekelas mereka. Menurut Yusuf (Septianingrum et 
al., 2022), Kedisiplinan siswa saat ini perlu ditangani segera karena sering muncul 
setelah masalah pribadi.  

Mudasir (dalam Widiyono, 2020) mengatakan bahwa guru harus dapat 
mengelola kelas dengan baik, termasuk mengatur tempat duduk siswa, alat peraga 
dan kedisiplinan siswa, mengatur interaksi siswa, menyusun tugas siswa, menjaga 
kelas bersih dan indah, mengatur kelengkapan kelas, dan mengatur display siswa. 
Dengan kata lain, manajemen kelas adalah bagian penting dari proses pendidikan. Ini 
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan serta 
pengawasan kegiatan kelas dan program. Guru harus mahir dalam banyak hal untuk 
mengelola kelas dengan baik, seperti mengatur tempat duduk, alat peraga, 
kedisiplinan siswa, interaksi, tugas, kebersihan, keindahan, kelengkapan, dan 
tampilan. Pengelolaan kelas yang baik dapat membantu siswa menjadi lebih disiplin, 
lebih termotivasi, dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Studi ini mengumpulkan 
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dan menganalisis temuan dari berbagai penelitian yang berkaitan dengan strategi 
pengelolaan kelas yang dapat membantu siswa menjadi lebih disipliner dan lebih 
sukses dalam belajar selama pandemi COVID-19. Oleh karena itu, diharapkan bahwa 
penelitian ini akan membantu guru dan pengambil kebijakan meningkatkan kualitas 
pembelajaran baik selama pandemi maupun setelah pandemi. 

 

Metode Penelitian  
Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk jurnal, 

artikel ilmiah, dan sumber lain yang relevan. Untuk mencapai tujuan ini, literatur dibaca 
dan strategi peninjauan literatur digunakan untuk menemukan penelitian tentang 
Strategi Pengelolaan Kelas Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Dan Efektifitas Belajar 
Siswa Pada Masa Covid-19. Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan, database 
online seperti Google Scholar digunakan. Hasil analisis akan dimasukkan ke dalam 
jurnal review literatur yang akan menjawab tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengumpulkan dan menganalisis sejumlah pendekatan pengelolaan 
kelas yang berbeda yang dapat digunakan selama pandemi COVID-19 untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa dan efektivitas pembelajaran. Prosedur penelitian ini 
mengumpulkan data dengan menggunakan literatur yang relevan. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Menurut penelitian dari (Matussolikhah & Rosy, 2021) ditemukan bahwa gaya 

belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar, dengan 13,3% 

memiliki pengaruh yang lebih besar. Ini menunjukkan betapa pentingnya 

menggunakan strategi pengelolaan kelas yang memperhatikan kedisiplinan. 

Pembelajaran online tidak dapat menggantikan pembelajaran tatap muka, jadi strategi 

pengelolaan kelas yang berfokus pada disiplin sangat penting untuk pembelajaran 

hibrida. Strategi pengelolaan kelas harus mempertimbangkan teknologi dan akses 

siswa untuk mendukung pembelajaran online yang efektif, mengingat kendala untuk 

mendapatkan akses dan sumber daya untuk pembelajaran online. Selain itu, 

pembiayaan, keterbatasan akses Internet, dan perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) sering menjadi penghalang untuk memaksimalkan sumber 

belajar online, menurut Yaumi (Lubis, 2020). Perencanaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan kegiatan dan program kelas dengan pengawasan dikenal sebagai 

pengelolaan kelas. Ini menekankan tanggung jawab guru untuk membuat lingkungan 

belajar yang mendukung. Disiplin belajar adalah komponen utama yang 

mempengaruhi hasil belajar dalam pembelajaran online. Oleh karena itu, strategi 

pengelolaan kelas yang berfokus pada disiplin sangat penting. Guru harus dapat 

mengelola kelas dengan baik jika mereka ingin siswa disiplin dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran jarak jauh. Ini karena penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan 

manajemen kelas yang efektif dapat meningkatkan pembelajaran siswa dalam 

berbagai bidang dan meningkatkan efektivitas dan kedisiplinan mereka dalam belajar. 

Ini berarti menerapkan metode pengelolaan kelas yang dapat disesuaikan dan 

beradaptasi dengan konteks pembelajaran saat ini. 
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Selama pandemi COVID-19, strategi pengelolaan kelas sangat penting untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa dan efisiensi belajar mereka. Pembelajaran daring, 

menurut Mulyasidhi & Haq (dalam Nurpratiwiningsih & Ervina, 2022), meningkatkan 

kemampuan kreatif, emosional, dan kerja sama siswa. Indari dan Rambe 

(Lailatussaadah et al., 2023) Pembelajaran jarak jauh membutuhkan kemampuan 

guru untuk membuat lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendorong siswa 

untuk belajar sendiri. Ini juga memungkinkan mereka berpartisipasi dan belajar secara 

mandiri dari mana saja. Pembelajaran jarak jauh memang efektif (Abidin et al., 2020), 

tetapi ada masalah seperti interaksi sosial guru-siswa dan kendala keuangan. Oleh 

karena itu, pendekatan manajemen kelas yang fleksibel dan berbasis pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan siswa diperlukan. Sistem manajemen pembelajaran 

(LMS), model interaktif berbasis internet, dan aplikasi seperti Zoom, Google Meet, 

Google Drive, dan WhatsApp dapat membantu membuat lingkungan belajar yang 

memudahkan dan memfasilitasi belajar siswa. Strategi ini juga dapat membantu orang 

tua dan siswa mengatasi masalah teknologi. Pendekatan pengelolaan kelas yang 

adaptif juga dapat membantu guru melacak keterlibatan siswa, meningkatkan proses 

belajar mengajar, dan memperkuat hubungan antara guru, siswa, dan orang tua. 

Dengan mempertimbangkan situasi siswa secara khusus, pendekatan komprehensif 

berbasis pemahaman mendalam tentang kondisi siswa dapat membantu 

meningkatkan kedisiplinan dan efektivitas belajar selama masa pandemi COVID-19. 

Pendekatan ini mempertimbangkan kebutuhan siswa akan apa yang mereka 

butuhkan untuk berhasil. 

Strategi pengelolaan kelas sangat penting selama pandemi COVID-19 dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan efektivitas belajar siswa. Penelitian (Muawanah & 

Muhid, 2021), menemukan bahwa ada banyak cara yang dapat digunakan untuk 

memacu keinginan siswa untuk belajar selama pandemi. Melalui komunikasi 

persuasif, teknik ARCS, penggunaan video animasi, lab virtual, peran guru yang aktif 

dan kreatif, diskusi kelas, metode role play, komik, media audio visual, dan 

pendekatan pembelajaran campuran adalah beberapa di antaranya. Selain itu, 

terbukti bahwa strategi pembelajaran seperti Blowout Storm, Genius, SAVI, dan Think 

Pair Share (TPS) memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa dan meningkatkan hasil 

belajar mereka. Dengan menggunakan pendekatan ini, guru dapat membantu siswa 

dalam belajar online, meningkatkan pemahaman mereka tentang apa yang mereka 

pelajari, dan membuat lingkungan pembelajaran yang menarik dan mendukung untuk 

meningkatkan kedisiplinan mereka. Oleh karena itu, strategi pengelolaan kelas sangat 

penting untuk memastikan bahwa siswa belajar dengan baik di tengah tantangan yang 

dihadapi selama pandemi. 

Untuk memastikan pembelajaran yang efektif, secara daring menurut penelitian 

dari (Nurpratiwiningsih & Ervina, 2022), menemukan bahwa manajemen kelas yang 

efektif sangat berpengaruh pada proses pembelajaran, karena dapat membantu siswa 

belajar dengan lebih disiplin dan berhasil. Selain itu, manajemen kelas yang efektif 

dapat membantu menjaga proses pembelajaran konsisten dan berkelanjutan, 

meningkatkan daya saing siswa dalam mengatasi hambatan pembelajaran, dan 
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meningkatkan kedisiplinan siswa untuk mencapai tujuan akademik mereka. Peran-

peran dalam pendidikan seperti orang tua, siswa, dan guru sangat memengaruhi cara 

mengelola kelas selama pandemi COVID-19. Untuk menjaga disiplin dan 

keberhasilan belajar siswa, komponen pendidikan harus bekerja sama. Siswa harus 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, dan peran guru dalam menjaga 

disiplin dalam manajemen kelas selama pandemi sangat penting.  

Guru juga harus proaktif dalam mengelola kelas secara efektif, baik online 

maupun di rumah. Untuk belajar jarak jauh menjadi lebih efektif, orang tua dapat 

membantu mengelola kelas dengan membuat lingkungan belajar yang baik di rumah 

mereka sendiri dan membantu memantau dan mendukung kemajuan siswa. Semua 

komponen pendidikan harus dapat berkomunikasi dengan baik. Orang tua harus 

mendukung dan membimbing anak-anak mereka agar mereka dapat berhasil 

mengikuti pembelajaran online. Orang tua memiliki peran penting dalam membantu 

anak-anak mereka mengikuti pembelajaran daring dengan baik. Orang tua harus 

memastikan bahwa anak-anak mereka memiliki lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan peralatan yang diperlukan untuk mengikuti pembelajaran daring. 

Orang tua juga dapat membantu menangani masalah teknis seperti koneksi internet 

atau perangkat yang rusak, dan memastikan bahwa anak-anak mereka mengikuti 

jadwal pembelajaran daring dengan disiplin. Strategi pengelolaan kelas yang efektif 

harus melibatkan semua komponen pendidikan, termasuk guru, siswa, dan orang tua, 

jika kita ingin meningkatkan kedisiplinan dan efektivitas belajar siswa selama masa 

COVID-19. Pembelajaran daring dan luring dapat berjalan dengan sukses jika orang 

bekerja sama dan saling mendukung. 

Di SMP Berbasis Pesantren Amanatul Ummah di Yogyakarta, strategi 

pengelolaan kelas merupakan bagian penting dari metode pengajaran. Empat 

kegiatan utama digunakan untuk mengelola kelas selama pandemi COVID-19, 

menurut penelitian oleh (Budiya & Al Anshori, 2022) (1) Mengatur lingkungan belajar: 

Perencanaan dan persiapan ruang belajar untuk memastikan siswa aman dan 

nyaman. (2) Metode pengajaran guru: Menyesuaikan metode pengajaran dengan 

pandemi COVID-19, seperti menggunakan pengajaran campuran. (3) Mengawasi 

kelas berarti mengubah metode pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa dan 

menjaga keamanan siswa. (4) Mengawasi perilaku dan mendorong siswa: menilai 

perilaku yang positif dan mendukung siswa dalam menghadapi tantangan pandemi 

COVID-19. Keterbatasan waktu guru untuk mengajar selama pandemi COVID-19, 

kondisi psikologis siswa, motivasi siswa, dan keterbatasan media pembelajaran 

adalah beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas pendekatan pengelolaan 

kelas. Untuk mengatasi masalah ini, guru harus menggunakan berbagai metode 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas strategi pengelolaan kelas. Banyak 

kegiatan pembelajaran dan media pembelajaran juga dapat membantu guru 

menerapkan strategi pengelolaan kelas yang efektif selama pandemi COVID-19. 

Menurut (Mubarok, 2021), Selama pandemi COVID-19, peran guru sangat 

penting dalam mengelola kelas dan memastikan keberhasilan pembelajaran online. 

Pembelajaran online juga membutuhkan dukungan yang kuat dari pendidik, 
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pendamping, dan sumber daya untuk memahami dan menggunakan aplikasinya. 

Tanpa dukungan orang tua dan guru, pembelajaran online tidak akan berhasil dan 

proses pembelajaran di masa depan akan terhambat. Oleh karena itu, selama 

pandemi COVID-19, guru harus memastikan bahwa peraturan dan persyaratan 

kedisiplinan jelas dan diterapkan secara konsisten. Mereka dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa dengan membuat lingkungan belajar online yang teratur dan 

mendukung dengan menggunakan strategi pengelolaan kelas yang berguna. Kerja 

sama antara guru dan orang tua selama pandemi sangat penting karena dukungan 

orang tua sangat penting untuk menjaga siswa tertib dan terlibat dalam pembelajaran 

online. Dengan menggunakan strategi pengelolaan kelas yang tepat, guru dapat 

membantu siswa menyelesaikan masalah dan meningkatkan hasil pembelajaran 

online. Metode pengelolaan kelas yang berbeda diperlukan untuk pembelajaran 

online. Selain itu, guru harus terus meningkatkan kemampuan mereka untuk 

menangani masalah ini. Guru dan pendamping harus bekerja sama untuk 

memberikan dukungan teknis dan pedagogis kepada guru yang menggunakan 

aplikasi pembelajaran online untuk memastikan proses pembelajaran berjalan lancar. 

Dengan memahami peran dan pentingnya strategi pengelolaan kelas, guru dapat 

membuat lingkungan belajar online yang memungkinkan siswa tetap fokus dan terlibat 

dalam proses pembelajaran. Menurut  Afianti,  Witono  dan Jiwandono (dalam Nafisah 

et al., 2022), guru harus mengatur tempat duduk, penempatan siswa, ventilasi, 

cahaya, dan alat pengajaran. Tempat belajar menjadi lebih nyaman dan aman dengan 

perubahan desain, seperti mengecat dinding dan mengatur tempat duduk. Siswa 

menunjukkan respons yang positif terhadap perbaikan di bidang ini. Oleh karena itu, 

penerapan strategi pengelolaan kelas yang meningkatkan dan mendorong siswa 

untuk belajar sangat penting bagi pendidik dan pengelola sekolah. 

 

Simpulan 
Penelitian ini mengungkapkan berbagai cara untuk meningkatkan disiplin dan 

efektivitas pengalaman belajar siswa. Diantaranya komunikasi persuasif, teknologi 
ARCS, video animasi, laboratorium virtual, pendampingan guru kreatif, diskusi 
kelompok, permainan kelompok, komik, media audio visual, dan perencanaan 
kurikulum. Siswa' kebutuhan dapat diatasi dengan menggunakan strategi seperti 
Blowout Storm, Genius, SAVI, dan Think Pair Share (TPS). Metode pengajaran yang 
baik dapat meningkatkan pembelajaran secara signifikan dengan meningkatkan 
kinerja dan kedisiplinan, meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi proses 
pembelajaran berkelanjutan, dan meningkatkan kedisiplinan siswa untuk mencapai 
tujuan akademik. Pembelajaran online juga memerlukan lingkungan online yang baik, 
mencakup akses internet, teknologi, dan materi pembelajaran. Manajemen 
pengajaran yang baik dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang baik dan 
membantu siswa memecahkan masalah dengan cepat dan efektif. Metode 
pengajaran yang efektif, seperti kolaborasi guru-siswa, dapat meningkatkan 
kedisiplinan, motivasi, dan prestasi siswa selama pandemi COVID-19. Penelitian ini 
juga menekankan pentingnya kolaborasi guru-siswa dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang baik dan bermanfaat bagi seluruh siswa. Dalam pendidikan, kolaborasi 
guru-siswa harus menjadi prioritas utama, dan kolaborasi guru-siswa harus menjadi 
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lingkungan yang lebih baik di mana guru, siswa, dan lingkungan fisik bekerja sama 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang bertanggung jawab dan fleksibel. 
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